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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sumber daya alam merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Sejak zaman dahulu manusia telah bergantung pada sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari. Sumber daya alam juga mempengaruhi kehidupan manusia mulai dari perubahan sosial sama halnya seperti mempengaruhi manusia beretika dalam memanfaatkan sumber daya alam. Semakin berkembangnya zaman membuat kebutuhan akan sumber daya alam meningkat dan tidak sebanding dengan sumber daya alam yang dimiliki (Syamhari, 2023).
Batu bara merupakan sumber daya alam yang berupa bahan bakar fosil dan bersifat terbatas. Batubara sudah menjadi salah satu sumber daya alam yang dijadikan sebagai bahan bakar sejak waktu yang lama. Namun karena Batubara merupakan sumber daya alam yang terbatas dan tidak dapat diperbarui. Oleh karena itu, Kegiatan Pertambangan Membutuhkan Izin dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan Masyarakat yang terdampak (UU No. 3 Tahun 2020).
Berdasarkan data dari (BP Stastistical Review 2021) Indonesia merupakan negara produsen Batubara terbesar ketiga di dunia dan merupakan negara dengan cadangan Batubara terbanyak ketujuh di dunia. Hal tersebut merupakan dampak positif terhadap perekonomian Indonesia dan juga salah satunya yaitu menciptakan lapangan kerja. Terlepas dari dampak positif tersebut, Perusahaan batubara yang berpengaruh secara langsung terhadap alam juga memberikan dampak negatif terhadap lingkungan seperti, polusi debu, meluasnya penggundulan hutan untuk pembukaan lahan pertambangan, erosi tanah, dan dampak lainnya.
	Tingginya Produksi Batubara menyebabkan timbulnya beberapa efek negatif terhadap lingkungan salah satunya yaitu seperti dijelaskan dalam penelitian (Firdausy, Urrahman, & Firmansyah, 2022) bahwa salah satu kegiatan perusahaan batubara yaitu overburden removal menimbulkan dampak lingkungan yang tinggi seperti tercemarnya udara yang ditumbulkan oleh polusi asap dari alat berat yang digunakan. Selain itu juga dalam penelitian (Reno Fitriyanti, 2016) dijelaskan dampaknya terhadap aspek sosial seperti terjadinya migrasi dan juga beralihnya profesi pekerjaan seperti petani menjadi buruh karena lahan yang habis digunakan untuk pertambangan. 
Tabel 1.1 Rencana Produksi Batu bara Indonesia
	Tahun
	Rencana Produksi Batubara (Juta Ton)

	2022
	663

	2023
	694

	2024
	710


Sumber: Kepmen ESDM Nomor 31 Tahun 2022 tentang Rencana Pengelolaan Mineral dan Batu bara Nasional Tahun 2022 - 2027
Tabel 1.2 Realisasi Produksi Batu bara Indonesia
	Tahun
	Produksi Batubara (Juta Ton)

	2022
	686

	2023
	771

	2024
	834


Sumber: Minerba One Data
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kenaikan produksi tidak sebanding dengan apa yang telah direalisasikan. Pada Tahun 2022 ke Tahun 2023 Produksi Batubara meningkat sejumlah 85 Juta Ton, Kemudian Pada Tahun 2023 ke Tahun 2024 Produksi Batubara meningkat sejumlah 63 Juta Ton. Peningkatan ini terjadi dikarenakan meningkatnya baik itu dari permintaan domestik maupun ekspor. Kembali naiknya produksi Batubara tersebut tentunya membawa dampak positif dan juga negatif.
Meningkatnya permintaan membuat rencana produksi dan realisasi dari kegiatan produksi mengalami perbedaan. Hal ini tentunya sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu menciptakan laba. Namun Perusahaan juga harus memperhatikan dampak lingkungan yang terjadi saat melakukan proses produksi terutama Perusahaan – perusahaan Batubara. Perusahaan harus memastikan bahwa penggunaan sumber daya alam tetap dalam batas wajar dan sudah terencana dengan matang sehingga tercapainya kesejahteraan hidup generasi yang akan datang. Oleh karena itu, konsep pembangunan berkelanjutan menjadi krusial. Sehingga terciptalah konsep Sustainable Development  (Selpiyanti & Fakhroni, 2020).
Sustainable Development atau yang disebut pembangunan berkelanjutan merupakan sebuah upaya perusahaan dalam mempertahankan kemajuan perusahaan dan juga menjaga kesejahteraan generasi saat ini dan generasi masa depan dalam melakukan kegiatan operasionalnya dengan menghindari terjadinya kerusakan lingkungan yang akan berakibat pada generasi masa depan (Herlambang, Hidayat, & Anshori, 2020). 
Dalam mencapai konsep sustainable development diperlukan sebuah alat pendukung yaitu green accounting dalam bidang Akuntansi dan material flow cost accounting dalam bidang pengolahan limbah. Kedua alat ini merupakan faktor penting dalam mencapai konsep sustainable development karena pengaruhnya masing - masing yang dapat memberikan dampak positif baik terhadap lingkungan maupun citra perusahaan. (Muniroh, Nursasi, & Triani, 2023).
Green accounting merupakan salah satu pendekatan dalam bidang akuntansi dengan tujuan agar terintegrasinya faktor – faktor lingkungan dan keberlanjutan dalam proses pencatatan, pelaporan, dan analisis keuangan suatu perusahaan (Abdullah & Amiruddin, 2020). Pendekatan ini dapat mengungkap biaya lingkungan apa saja yang muncul pada saat terjadinya kegiatan produksi perusahaan, sehingga perusahaan dapat meninjau kembali alternatif lain dalam memperoleh manfaat ekonomis.
Limbah merupakan permasalahan yang sering timbul akibat dari kegiatan produksi. Perusahaan di tuntut untuk dapat memanajemen limbah yang dihasilkan sebagai konsekuensi kegiatan produksi agar dapat seminimal mungkin (Fadliyatin & Murwaningsari, 2023). Oleh karena itu, pentingnya metode Material Flow Cost Accounting dalam pengelolaan sumber daya alam dan material yang digunakan dalam kegiatan produksi sehingga dapat digunakan secara efektif dan tidak terjadi pemborosan yang akan berujung menjadi limbah.
Menurut (Marota, 2017) material flow cost accounting atau MFCA menggunakan biaya produksi, luas area produksi dan nilai/hasil produksi sebagai variabel penelitian. Biaya produksi merupakan salah satu cara dalam melihat kinerja perusahaan terkait bagaimana pemanfaatan sumber daya yang digunakan. Bagi perusahaan tambang luas area produksi merupakan kunci untuk seluruh kegiatan operasional yang berorientasi pada batubara yang ada di area yang dijadikan sebagai tambang. Nilai/hasil produksi menggambarkan bagaimana perusahaan menghasilkan produknya dan bagaimana manajemen limbah yang dilakukan oleh perusahaan atas akibat dari kegiatan operasional.
Dengan demikian berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan yaitu terjadinya peningkatan produksi dari 3 tahun terakhir yaitu 2022 – 2024 Batubara yang dapat membawa pengaruh terhadap lingkungan. Maka Peneliti tertarik dan akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting Terhadap Sustainable Development (Studi Pada Perusahaan Tambang Batubara Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024).
1.2 Rumusan Masalah
Latar Belakang di atas menjadi dasar dalam menentukan rumusan masalah di penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah penerapan Green Accounting berpengaruh terhadap Sustainable Development?
2. Apakah MFCA 1 (Biaya Produksi) berpengaruh terhadap Sustainable Development?
3. Apakah MFCA 2 (Luas Area Produksi) berpengaruh terhadap Sustainable Development?
4. Apakah MFCA 3 (Nilai/Hasil Produksi) berpengaruh terhadap Sustainable Development?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah penerapan Green Accounting berpengaruh secara signifikan terhadap Sustainable Development?
2. Untuk mengetahui apakah MFCA 1 (Biaya Produksi) berpengaruh secara signifikan terhadap Sustainable Development?
3. Untuk mengetahui apakah MFCA 2 (Luas Area Produksi) berpengaruh secara signifikan terhadap Sustainable Development?
4. Untuk mengetahui apakah MFCA 3 (Produksi) berpengaruh secara signifikan terhadap Sustainable Development?
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat di ambil dari penelitian ini diantaranya adalah:
1 Manfaat Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk pengambilan keputusan terkait kinerja perusahaan dalam mengelola lingkungan dan juga dalam meningkatkan nilai perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.
2 Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa literasi dan juga gambaran bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian terkait.
3 Manfaat Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor terkait perusahaan – perusahaan tambang yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan investasi.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Teori Stakeholder
Menurut (Syafis, 2022) Teori Stakeholder menjelaskan bahwa stakeholder merupakan pihak penting dalam suatu perusahaan sehingga selain hanya beroperasi untuk kepentingan perusahaan saja, Perusahaan juga harus dapat memberi manfaat kepada pihak stakeholder. Stakeholder yang dimaksud adalah pihak-pihak yang dapat mempengaruhi maupun dipengaruhi oleh perusahaan dalam melakukan pengambilan keputusan, perumusan kebijakan maupun operasi perusahaan baik itu pihak yang berasal dari dalam perusahaan ataupun luar perusahaan. 
Stakeholder dapat mencakup karyawan, pelanggan, pemasok, pemerintah, masyarakat. Pihak – pihak tersebut memiliki hak untuk mengetahui bagaimana perkembangan yang dialami perusahaan dan juga informasi yang dimiliki perusahaan terkait laporan keuangan ataupun non keuangan. Sehingga pendekatan ini dapat membantu perusahaan untuk menjadi lebih responsif terhadap lingkungan sekitarnya dan membangun dukungan yang lebih luas untuk tujuan dan keberlanjutan mereka karena ikut terlibatnya semua pihak tersebut (May, Zamzam, Syahdan, & Zainuddin, 2023).
Kinerja keuangan perusahaan dapat ditingkatkan dengan baik ketika perusahaan dapat menjalin kemitraan yang efektif dan hubungan positif dengan para stakeholder, peduli terhadap dampak lingkungan yang dihasilkan, dan melakukan pencatatan yang tepat. Ini, pada gilirannya, akan mendorong minat investor untuk berinvestasi dalam perusahaan (Ramadhani, Saputra, & Wahyuni, 2022).
Dalam Penelitian (Hörisch, Schaltegger, & Freeman, 2020) dijelaskan bahwa tekanan stakeholder dari berbagai pemangku kepentingan – termasuk investor, konsumen, dan pemerintah menjadi pendorong utama integrasi teori stakehodler ke dalam praktik akuntansi berkelanjutan. Sehingga perusahaan mengadopsi green accounting guna sebagai alat respon strategis terhadap ekspektasi eksternal. Selaras dengan itu. Penelitian (Lulu, 2021) mengungkap bahwa ada ada tekanan di perusahaan – perusahaan Indonesia yang berdampak signifikan pada kualitas sustainability report, sehingga perusahaan yang lebih banyak menerima tekanan akan cenderung meningkatkan informasi lingkungan melalui green accounting.
Keterkaitan antara pentingnya Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting berkontribusi pada manajemen dan pelaporan dampak lingkungan, yang merupakan elemen penting dalam hubungan perusahaan dengan stakeholder yang memiliki kepentingan dalam pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development. Sehingga dengan menggunakan informasi yang dihasilkan oleh kedua pendekatan ini, perusahaan dapat merespons kekhawatiran dan tuntutan stakeholder, serta berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Anggreini, Sari, & Rakhmawati, 2023).
2.2 Teori Legitimasi
Teori Legitimasi adalah teori yang menjelaskan bahwa pentingnya untuk menciptakan suatu ikatan kepercayaan antara perusahaan dengan masyarakat dengan tujuan untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat agar kegiatan yang dilakukan perusahaan dapat berjalan dengan lancar karena telah terlegitimasi. Teori ini dapat memberikan dampak positif terhadap perusahaan sehingga membuat perusahaan akan lebih memperhatikan dampak yang dihasilkan terhadap lingkungan akibat kegiatan bisnisnya (Trevanti & Yuliati, 2023).
Menurut (Hindriani, Siregar, Idayu, & Husni, 2024) Pentingnya Kepercayaan dan hubungan yang terbangun antara perusahaan dan masyarakat merupakan tantangan bagi perusahaan agar tidak hanya mencapai tujuan saja namun juga tetap memperhatikan kepentingan masyarakat. Karena adanya hambatan seperti norma yang berlaku di dalam masyarakat membuat perusahaan harus menyesuaikan diri terhadap lingkungan agar mendapat legitimasi dari masyarakat dan nantinya akan memberikan citra positif bagi perusahaan.
Green accounting merupakan upaya perusahaan untuk mengukur dan melaporkan dampak lingkungan yang terjadi akibat dari aktivitas ekonomi sehingga upaya ini penting dalam mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Material Flow Cost Accounting juga merupakan upaya perusahaan untuk menjaga terjadinya pemborosan material dan limbah yang dihasilkan yang akan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Keterkaitan antara Green Accounting  dan Material Cost Flow Accounting yaitu dalam menjaga kelestarian lingkungan adalah bertujuan untuk mencapai konsep berkelanjutan yaitu sustainable development (Putri, Handajani, & Puspitasari Lenap, 2024).
2.3 Green Accounting
Menurut (Wiranti, 2023) Green accounting merupakan teknik akuntansi dengan proses mengakui, menilai, mencatat, meringkas, melaporkan dan memberikan informasi terkait objek, transaksi, peristiwa yang terjadi di perusahaan serta dampak – dampak apa saja yang terjadi akibat dari aktivitas perusahaan yang kemudian digabung di dalam suatu pelaporan informasi akuntansi agar berguna bagi para pemakai laporan tersebut dalam hal mengambil keputusan ekonomi ataupun non ekonomi.
Green accounting dapat memotivasi kemampuan perusahaan dalam meminimalisir masalah lingkungan yang dihadapi perusahaan (Harianja & Riyadi, 2023). Ketika kesadaran masyarakat akan pentingnya tentang perlindungan lingkungan  semakin meningkat, menerapkan konsep akuntansi yang memiliki tujuan untuk keberlanjutan (green accounting) di dalam perusahaan merupakan salah satu keuntungan bagi perusahaan dalam menarik perhatian stakeholder karena hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab atas kegiatan operasinya (Efendi & Soekotjo, 2018). 
2.4 Material Flow Cost Accounting (MFCA)
Menurut (Lestari & Alim, 2021) Material flow cost accounting merupakan alat yang mengukur arus dan stok material dalam terjadinya proses produksi baik itu dalam satuan fisik, moneter ataupun dalam menggabungkan informasi anatar fisik dan moneter dalam satu model pelaporan akuntansi.
Konsep material cost flow accounting melibatkan identifikasi biaya produksi yang terkait dengan penggunaan seperti bahan baku, mesin dan energi yang dibutuhkan. pendekatan ini memunculkan perhatian atas bagaimana perusahaan melakukan manajemen limbah yang benar sehingga nantinya akan memberikan kontribusi positif terhadap kelestarian lingkungan (Christian, Andrenossa, & Octaviani, 2023). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 dimensi dalam mengukur material flow cost accunting yang dianggap berkaitan dengan fenomena penelitian yaitu biaya produksi, luas area produksi, nilai/hasil produksi.
Biaya produksi merupakan biaya yang muncul dikarenakan terjadinya kegiatan produksi. Biaya ini digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi produk barang jadi (Harefa, Zebua, & Bawamenewi, 2022). Perusahaan tentunya ingin menghasilkan laba yang tinggi dengan meminimalisir biaya yang muncul. Oleh karena itu, biaya dapat dimanfaatkan untuk menilai suatu kinerja perusahaan. dalam hal sustainable development, efisiensi dalam mengolah bahan baku yang digunakan untuk meminimalisir biaya merupakan salah satu upaya dalam menjaga sustainable development agar tidak terjadinya pemborosan sumber daya alam.
Luas area produksi adalah faktor penting dalam menunjang kegiatan produksi perusahaan. Dalam meningkatkan produktivitas perusahaan akan meningkatkan kualitas dari fasilitas dan juga luas area produksi. Dalam sustainable development, luas area produksi merupakan faktor penting yang berpengaruh dengan lingkungan. Perusahaan tambang menggunakan lahan dalam proses pertambangan. Oleh karena itu, semakin pemanfaatan lahan sangatlah penting agar tidak terjadinya pemborosan lahan yang berujung pada kerusakan lingkungan (Abdullah & Amiruddin, 2020).
Nilai/hasil produksi adalah suatu jumlah produksi yang dihasilkan dalam satu periode. Laba perusahaan ditentukan oleh hasil produksi perusahaan. Namun produksi perusahaan juga tergantung atas target perusahaan yang diciptakan berdasarkan permintaan konsumen. Dalam hal sustainable development, meminimalisir seperti timbulnya limbah yang berlebih dan juga produk yang dihasilkan oleh perusahaan tidak ramah lingkungan merupakan alasan kenapa hasil produksi berpengaruh terhadap lingkungan (Damayanti & Harti Budi Yanti, 2023).
2.5 Sustainable Development
Menurut (Vioreza, Hilyati, & Lasminingsih, 2023) Sustainable development merupakan konsep yang bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan dan pembangunan sosial. Konsep ini juga mencakup usaha untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
Konsep sustainable development pertama kali diperkenalkan secara global oleh sebuah entitas yang bernama Brutland Commision pada kegiatan pelaporan Our Common Future yang diselenggarakan oleh World Commission on Environment and Development (WCED).
Banyak tambang batu bara di Indonesia yang dikelola dengan sistem open pit mining yang menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan sehingga hal ini akan membuat kerusakan seperti rusaknya flora dan fauna, terjadinya pencemaran air, berkurangnya pemasokan oksigen dan terganggunya suhu lingkungan (Wijaya, Rani, & Khabibah, 2020). Timbulnya dampak tersebut membuat perusahaan pertambangan harus berorientasi pada sustainable development agar memastikan bahwa operasi pertambangan tidak merugikan generasi mendatang atau ekosistem alamiah.
2.6 Penelitian Terdahulu
Peneliti Terdahulu telah melakukan beberapa penelitian terkait Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Material Cost Flow Accounting terhadap Sustainable Development. 
Berikut adalah penelitian terdahulu yang digunakan untuk referensi dalam penelitian ini karena keterkaitannya untuk dilakukan perbandingan:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Penelitian 1
	Penelitian 2

	Penelitian (Tahun) dan Judul
	(May et al., 2023)
Pengaruh Implementasi Green Accounting, Material Flow Cost Accounting Dan Environmental performance Terhadap Sustainable Development
	(Damayanti & Harti Budi Yanti, 2023)
Pengaruh Implementasi Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting Terhadap Sustainable Development

	Metode Analisis Data
	Analisis Structural Equation Model (SEM)
	Analisis Regresi Linier Berganda

	Hasil Penelitian
	· Green accounting tidak berpengaruh terhadap sustainable development
· Material flow cost accoutning memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable development
· Environmental Performance tidak berpengaruh terhadap sustianable development
	· Green Accounting tidak memiliki pengaruh terhadap sustainable development
· Biaya Produksi dan Hasil Produksi  pada unsur Material Flow Cost Accounting  berpengaruh positif terhadap sustainable development.
· Luas Area pada unsur Material Flow Cost Accounting tidak memiliki pengaruh terhadap sustainable development.


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Penelitian 3
	Penelitian 4
	 Penelitian 5

	Penelitian (Tahun) dan Judul
	(Selpiyanti & Fakhroni, 2020)
Pengaruh Implementasi Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting
Terhadap Sustainable Development
	(Loen, 2018)
Pengaruh Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting (MFCA) Terhadap Sustainable Development.

	(Lestari & Alim, 2021)
Pengaruh Green Accounting, Material Flow Cost Accounting (MFCA) Terhadap Sustainable Development

	Metode Analisis Data
	Analisis Regresi Linier Berganda
	Analisis Deskriptif dan Analisis Inferensial
	Analisis Regresi Linier Berganda

	Hasil Penelitian
	· Implementasi Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan Sustainable Development
	· Green Accounting dan MFCA berpengaruh positif terhadap Sustainabale Development 
· Resource effeciency memperkuat hubungan Implementasi Green Accounting dan MFCA terhadap Sustainable Development
	· Green accounting dan material flow cost accounting berpengaruh positif terhadap sustainable development secara parsial.
· Green accounting dan material flow cost accounting berpengaruh terhadap sustainable development secara simultan


Sumber : Data Olahan 2025
2.7 Rerangka Konseptual
Berdasarkan teori stakeholder dan teori legitimasi terdapat pengaruh antara green accounting dan material flow cost accounting terhadap sustainable development. Green accounting merupakan pendekatan akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam pengukuran dan pelaporan kinerja keuangan suatu perusahaan, pendekatan ini diyakini penting bagi para stakeholder untuk mengetahui bagaimana dampak perusahaan terhadap lingkungan dalam melaksanakan kegiatan operasinya selain itu juga green accounting dapat meningkatkan legitimasi masyarakat karena perusahaan yang menerapkan green accounting melakukan pengungkapan informasi terkait dengan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis atau organisasi. 
Material Flow Cost Accounting (MFCA) merupakan metode yang digunakan dalam akuntansi dan manajemen untuk mengukur, mengelola, dan melaporkan biaya yang terkait dengan aliran material dalam proses produksi. MFCA memfasilitasi komunikasi antara perusahaan dan stakeholder, terutama mereka yang peduli dengan isu-isu lingkungan dan tanggung jawab sosial perusahaan. Ini membantu perusahaan memenuhi harapan dan tuntutan stakeholder dan membangun hubungan yang lebih baik dengan mereka. MFCA juga bertujuan untuk meminimalisir terjadinya pemborosan yang akan berakibat timbulnya limbah yang berlebihan yang dapat merusak lingkungan. Sehingga dengan MFCA perusahaan mendapatkan legitimasi dari masyarakat.
 Dengan penerapan green accounting dan juga MFCA memberikan pandangan kepada masyarakat bahwa Perusahaan ini telah sepenuhnya sadar akan pentingnya keberlanjutan lingkungan dan telah mengambil langkah-langkah proaktif untuk meminimalkan dampak lingkungan dari operasi bisnisnya. Hal ini dapat memenuhi kebutuhan para stakeholder dan juga dapat mendapatkan legitimasi dari masyarakat agar perusahaan dapat berjalan secara lancar dalam jangka waktu tertentu sehingga tercapainya tujuan sustainable development.
Berdasarkan uraian di atas, maka rerangka konseptual dapat disajikan sesuai dengan bagan yang digambarkan yaitu sebagai berikut:



Perusahaan Tambang
Pemanfaatan Sumber daya alam
Dampak Lingkungan Akibat Kegiatan Operasional Perusahaan
Green Accounting (Mengungkap Dampak Perusahaan Terhadap Lingkungan)
Material Flow Cost Accounting (Pengelolaan secara Efisien Material Produksi untuk meminimalisir Limbah)
Tuntutan Stakeholder Terhadap Isu Lingkungan dan Keberlanjutan Perusahaan 
Sustainable Development
Teori Stakeholder
Teori Legitimasi

















Gambar 2.1 Rerangka Konseptual
Sumber : Data Olahan 2025
2.8 Pengembangan Hipotesis
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2.7. 
2.8. 
2.8.1. Pengaruh Green Accounting terhadap Sustainable Development
Berdasarkan teori stakeholder dan teori legitimasi terdapat pengaruh antara greeen accounting dan sustainable development. Green accounting merupakan salah satu upaya perusahaan dalam menjaga hubungan yang baik dengan berbagai stakeholder, organisasi harus memahami dan merespons kekhawatiran mereka terkait dampak lingkungan dan sosial. Selain itu green accounting diyakini dapat mempertahankan legitimasi masyarakat terhadap perusahaan karena dengan adanya pelaporan terkait dampak lingkungan yang disebabkan dari aktivitas perusahaan membuat masyarakat mengetahui bahwa perusahaan terlihat lebih transparan dan peduli terhadap lingkungan sehingga perusahaan juga dapat terus berjalan dan menjunjung nilai sustainable development.
(Selpiyanti & Fakhroni, 2020) melakukan penelitian tentang pengaruh green accounting terhadap sustainable development, hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan Sustainable Development. (Loen, 2018) juga melakukan penelitian tentang pengaruh green accounting terhadap sustainable development hasilnya menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap sustainable development.
Dengan demikian, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitiannya adalah:
H1 : Green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable development.
2.8.2. Pengaruh MFCA (Biaya Produksi) terhadap Sustainable Development
Berdasarkan teori stakeholder dan legitimasi terdapat pengaruh antara MFCA dan sustainable development. MFCA membantu perusahaan dalam upaya meningkatkan efesiensi penggunaan sumber daya dan mengurangi limbah yang dihasilkan dengan cara mengukur dan mengidentifikasi aliran material yang memberikan dampak terhadap lingkungan. Dengan keterlibatan stakeholder perusahaan akan dapat lebih responsif terhadap harapan dan kepentingan stakeholder yang terkait dengan sustainable development. Dengan adanya penerapan praktik – praktik bekerlanjutan seperti MFCA hal ini dapat mendukung dan mempertahankan legitimasi perusahaan dengan masyarakat.
Biaya produksi merupakan dimensi pengukuran dari MFCA. Diyakini bahwa biaya produksi muncul saat perusahaan telah memiliki target yang harus dicapai yaitu profit. Selain menghasilkan profit perusahaan memiliki kewajiban dalam mensejahterakan pihak – pihak yang berkepentingan yaittu stakeholder dan juga sambil melaksanakan sustainable development demi kepentingan lingkungan.
(Damayanti & Harti Budi Yanti, 2023) melakukan penelitian tentang pengaruh MFCA (Biaya Produksi) terhadap sustainable development, hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa MFCA (Biaya Produksi) berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan Sustainable Development. 
Dengan demikian, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitiannya adalah:
H2 : MFCA (biaya produksi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable development.
2.8.3. Pengaruh MFCA (Luas Area Produksi) terhadap Sustainable Development
Luas area produksi sebagai dimensi pengukuran dalam material flow cost accounting memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian tujuan sustainable development pada suatu organisasi atau sektor industri. Dengan asumsi bahwa semakin besar luas area produksi, semakin kompleks dan signifikan dampaknya terhadap aliran material dalam suatu organisasi.
Menurut (Hernawati, 2018) pentingnya profit dalam menunjang keberlanjutan perusahaan membuat perusahaan akan terus mengembangkan kegiatan produksinya. profit akan timbul pada saat perusahaan berhasil menarik perhatian konsumen. Dalam hal ini sustainable development merupakan upaya perusahaan dalam menjaga citra perusahaan sehingga akan mendapat perhatian para konsumen. 
Dengan demikian, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitiannya adalah:
H3 : MFCA (luas area produksi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable development.
2.8.4. Pengaruh MFCA (Hasil/Nilai Produksi) terhadap Sustainable Development
Hasil produksi sebagai dimensi pengukuran MFCA diduga memiliki dampak yang positif terhadap kemajuan pembangunan berkelanjutan karena hasil produksi yang efisien dan berkelanjutan dapat memperkuat praktik pengelolaan sumber daya, mengurangi limbah, dan berkontribusi pada ketahanan ekonomi, sehingga mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.
Keuntungan dari penggunaan model MFCA adalah dapat meningkatkan laba dan produktivitas (internal) serta mengurangi dampak negatif ke lingkungan (eksternal). Hasil produksi yang tinggi akan memiliki nilai sustainable development yang tinggi juga. Hal ini karena hasil produksi berhubungan langsung dengan nilai penjulan perusahann, dimana penjulan adalah sumber utama dari pendapatan perusahaan.
(Hernawati, 2018) melakukan penelitian tentang pengaruh MFCA (Hasil/Nilai Produksi) terhadap sustainable development, hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa MFCA (Hasil/Nilai Produksi) berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan Sustainable Development. 
Dengan demikian, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitiannya adalah:
H4 : MFCA (hasil produksi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable development.
Berdasarkan Hipotesis yang telah dikembangkan, berikut adalah model penelitian yang dibangun:
Green Accounting (X1)

H2
H1
MFCA 1 (Biaya Produksi) (X2)

Sustainable Development (Y)

MFCA 2 (Luas Area Produksi) (X3)

H3

H4

MFCA 3 (Hasil /Nilai Produksi) (X4)



Gambar 2.2 Model Penelitian
[bookmark: _Toc149831101]Sumber : Data Olahan 2025

BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan bagaimana suatu fenomena terbentuk dikarenakan sebab akibat yang muncul antara variabel. Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang menguji hipotesis peneliti dengan diuji secara statistik.
Berikut adalah Definisi Operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini:
3.1.1 Variabel Independen
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting (MFCA).
3.1.1.1 Green Accounting 
Green Accounting merupakan pendekatan akuntansi yang mengungkapkan biaya – biaya yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan. Berdasarkan buku akuntansi hijau (Lako, 2018) pengungkapan green accounting mencakup 3 kategori dengan 14 indikator yaitu:
1) Kontribusi lingkungan alam, energi, sumber daya manusia (karyawan) dan masyarakat terdiri atas 7 indikator yaitu sebagai berikut:
a) Penerapan sistem manajemen lingkungan
b) Upaya efisiensi energi
c) Upaya penurunan emisi
d) Implementasi reduce, reuse, recycle, limbah B3 dan Non B3
e) Konservasi air dan penurunan beban pencemaran air
f) Perlindungan keanekaragaman hayati
g) Program pengembangan masyarakat
2) Dampak – dampak ekonomis, sosial dan ekologis yang positif terdiri atas 2 indikator yaitu sebagai berikut:
a) Dampak positif dari aktivitas bisnis perusahaan
b) Dampak negatif dari perusahaan
3) Kontribusi perusahaan untuk mengatasi masalah – masalah ekologis terdiri atas 5 indikator yaitu sebagai berikut:
a) Pengendalian pencemaran air
b) Pengendalian pencemaran udara
c) Pengelolaan limbah B3
d) Pengendalian pencemaran air laut
e) Potensi kerusakan lahan


Green Accounting diukur dengan menggunakan metode analysis content sebagai berikut:
Tabel 3.1 Penjelasan analysis content 
	No.
	Skor
	Penjelasan

	1
	0
	Perusahaan tambang tidak melakukan pengungkapan indikator green accounting di annual report

	2
	1
	Perusahaan tambang hanya melakukan pengungkapan indikator green accounting dengan angka atau gambar di annual report

	3
	2
	Perusahaan tambang melakukan pengungkapan indikator green accounting dengan narasi di annual report

	4
	3
	Perusahaan tambang melakukan pengungkapan green accounting dalam bentuk narasi yang didukung angka atau gambar di annual report


Sumber: (Selpiyanti & Fakhroni, 2020)	
3.1.1.2 Material Flow Cost Accounting (MFCA)
Material Flow Cost Accounting. merupakan alat untuk manajemen yang memiliki tujuan untuk mengevaluasi biaya yang ditimbulkan. Dalam penelitian ini material flow cost accounting atau yang disingkat MFCA dibagi menjadi 3 variabel spesifik yaitu Biaya Produksi, Luas Area, dan Juga Hasil Produksi. Luas area produksi dan hasil produksi menjadi indikator penting karena keduanya berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan material dan pengukuran kinerja lingkungan perusahaan.  Pembagian 3 variabel ini sama seperti penelitian (Marota, 2017).  
Pada Penelitian (Marota, 2017), pengukuran material flow cost accounting dibagi menjadi 3 dimensi yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.2 Pengukuran Material Flow Cost Accounting
	Variabel
	Dimensi
	Ukuran
	Skala

	MFCA 1
	Biaya Produksi
	Unit Moneter
	Rasio

	MFCA 2
	Luas Area
	Luas Unit Area
	Rasio

	MFCA 3
	Hasil Produksi
	Unit Moneter
	Rasio


Sumber: (Marota, 2017)
Model persamaan yang digunakan untuk mengukur nilai dari 3 dimensi yang digunakan untuk meneliti material flow cost accounting yaitu sebagai berikut:
1) Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan biaya yang timbul akibat terjadinya fungsi produksi. Fungsi produksi yang dimaksud adalah proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi (Riwayadi, 2015). Berikut adalah rumus biaya produksi:
BP = BBB + BTK + BOP
Keterangan:
BP	= Biaya Produksi
BBB	= Biaya Bahan Baku
BTK	= Biaya Tenaga Kerja
BOP	= Biaya Overhead Pabrik

2) Luas Area Produksi
Luas area pertambangan merupakan faktor penting bagi perusahaan untuk melaksanakan kegiatan produksi yang efektif. Luas area Pabrik juga dapat mempengaruhi kapasitas produksi dari suatu perusahaan. Berikut adalah keterangan pengukuran luas area pabrik:
Luas Area = Jumlah Hektar Luas Area Pertambangan
3) Hasil Produksi
Hasil Produksi yaitu berupa volume batubara yang di produksi dalam satu tahun kegiatan operasional perusahaan. (Hernawati, 2018). Perhitungan ukuran hasil produksi adalah sebagai berikut:
Hasil Produksi = Volume Produksi
3.1.2 Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Sustainable Development. Sustainable Development merupakan pendekatan dalam pengembangan yang bertujuan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang seimbang dengan perlindungan lingkungan dan kesejahteraan sosial. 
Sustainable Development dalam penelitian ini hanya mengukur biaya investasi lingkungan hidup atau pemberdayaan masyarakat yang dikeluarkan oleh perusahaan guna menunjang kinerja keberlanjutan perusahaan.
Menurut (Marota, 2017) Sustainable Development diukur dengan rumus seperti berikut: 
Sustainable Development = Ekonomi + Sosial + Lingkungan + Teknologi
Keterangan:
· Dimensi ekonomi diukur dengan melihat Investasi, laba bersih dan penjualan pada annual report.
· Dimensi sosial pada annual report dapat dilihat pada biaya Corporate Social Responsibility, biaya yang dikeluarkan untuk membayar gaji, dan biaya untuk membayar pesangon. 
· Dimensi lingkungan ditunjukkan pada biaya utilitas (biaya  timbul akibat penggunaan sarana dan prasarana untuk produksi perusahaan seperti biaya listrik dan biaya PDAM) dan biaya K3.
· Dimensi teknologi dilihat pada Biaya Research and Development.
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 24 Perusahaan Sub sektor Industri Pertambangan Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Teknik yang digunakan dalam pemilihan Sampel adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah metode pengumpulan sampel di dalam suatu penelitian yang didasarkan pada tujuan tertentu sehingga dibentuknya suatu kriteria – kritera khusus dari populasi yang diinginkan (Sugiyono, 2017). 
Berikut adalah Pemilihan Sampel Berdasarkan Kriteria – Kriteria yang telah ditentukan:
Tabel 3.2 Kriteria Pemilihan Sampel
	No
	Keterangan Pemilihan Sampel Penelitian
	Jumlah

	1
	Perusahaan Sub sektor Industri Pertambangan Batubara (melakukan kegiatan penambangan Batubara)
	24

	2
	Perusahaan yang tidak menerbitkan Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan Pada Periode (2020 – 2022)
	(10)

	3
	Perusahaan yang tidak memproduksi batubara
	(2)

	
	Sampel Perusahaan berdasarkan kriteria
	12

	
	Data observasi (12 Perusahaan x 3 Tahun)
	36


Sumber : Data Olahan 2025
Berdasarkan sampel yang telah ditentukan yaitu sebanyak 12 Perusahaan Sub sektor Batubara yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia dan Data Observasi yaitu selama 3 Tahun Sehingga diperoleh berjumlah 36.
Berikut adalah nama – nama Perusahaan yang menjadi sampel penelitian:
Tabel 3.3 Daftar Sampel Perusahaan
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan
	Sub - Sektor

	1
	ADRO
	Adaro Energy
	Coal Mining

	2
	BUMI
	Bumi Resources 
	Coal Mining

	3
	DEWA
	Darma Henwa 
	Coal Mining

	4
	DOID
	Delta Dunia Makmur
	Coal Mining

	5
	INDY
	Indika Energy
	Coal Mining

	6
	ITMG
	Indo Tambang Raya Megah
	Coal Mining

	7
	BYAN
	Bayan Resources
	Coal Mining

	8
	PTBA
	Bukit Asam
	Coal Mining

	9
	KKGI
	Resource Alam Indonesia
	Coal Mining

	10
	TOBA
	TBS Energi Utama
	Coal Mining

	11
	MBAP
	Mitrabara Adipermana
	Coal Mining

	12
	SMMT
	Golden Eagle Energy
	Coal Mining


Sumber : Data Olahan 2025
3.3 Jenis data
Berikut adalah penjelasan lengkap terkait data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini:
3.3.1 Jenis Data Berdasarkan Sumbernya
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yaitu berasal dari laporan tahunan dan juga laporan keberlanjutan perusahaan sebagai informasi tambahan yang diperoleh secara tidak langsung melalui website IDX dan website resmi perusahaan yang diteliti.
3.3.2 Jenis Data Berdasarkan Waktu Pengambilannya
Periode waktu data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keberlanjutan pada tahun 2022, 2023, 2024. Dan juga laporan tahunan pada tahun 2022, 2023, 2024. Periode tersebut diambil karena pada jangka waktu tersebut angka produksi batu bara mengalami kenaikan secara signifikan.
3.3.3 Jenis Data Berdasarkan Metode Pengumpulannya
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Dokumentasi. Metode Dokumentasi adalah metode yang menggunakan cara mengunduh Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan perusahaan – perusahaan yang akan diteliti dari website Bursa Efek Indonesia atau IDX, kemudian dilakukan analisa terkait Laporan Tersebut.
3.3.4 Jenis Data Berdasarkan Sifatnya
Sifat data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif dan juga kuantiatif. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pengungkapan terkait green accounting yang dilakukan oleh perusahaan dan informasi tambahan yang menjelaskan rincian dari biaya – biaya yang timbul di dalam laporan perusahaan. Sedangkan untuk data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa biaya – biaya terkait pengeluaran perusahaan untuk menunjang sustainable development dan luas area tambang yang digunakan sebagai lahan produksi oleh perusahaan.
3.3.5 Jenis Data Berdasarkan Skala Pengukurannya
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala rasio. Skala rasio mencakup biaya, luas area, dan hasil produksi. Skala rasio dipilih karena memungkinkan pengukuran yang akurat dengan titik nol absolut yang bermakna.
3.4 Alat Analisis 
Penelitian ini menggunakan alat analisis SPSS 26 untuk melakukan analisis statistik deskriptif dan menggunakan Warp PLS versi 8.0 untuk menguji hipotesis.
3.4.1 Statistik Deskriptif
Menurut (Ghozali, 2018) analisis deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, dan range. Peneliti menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum terkait data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dari laporan keuangan tahunan perusahaan tambang batubara.
3.4.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji   normalitas   bertujuan   untuk   menguji   apakah   data berdistribusi normal pada model regresinya. Pengujiannya   menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test, dengan tingkat signifikansi  sebesar  5%.  Pengujian pendistribusian data pada uji normalitas digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov goodness of Fit Test terhadap residual model hipotesis dalam pengujian ini adalah:
H0: Data residual berdistribusi normal
H1: Data residual tidak berdistribusi normal.
Pengambilan keputusan jika α > 0.05 H0 tidak ditolak yang berarti model normal, dan jika α < 0.05 H0 ditolak yang berarti modelnya tidak normal.
b. Uji Multikolinieritas
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model regresi menunjukkan indikasi multikolinearitas atau tidak. Meneliti Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai toleransi adalah metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasinya. Dimungkinkan untuk menyimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam data ketika koefisien model batas nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.
c. Uji Heterokedastisitas
[bookmark: _Hlk104923277]Uji Heterkedastisitas digunakan untuk menguji apakah residual dalam model regresi memiliki varians yang tidak sama pada semua data.  Untuk mendeteksi adanya heteroskedatisitas, maka dapat menggunakan Uji Glejser. Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya tidak terjadi gejala dalam model regresi. Begitu juga sebaliknya, jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
d. Uji Autokorelasi
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menentuka ada atau tidaknya hubungan dalam model regresi linier, antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan pengganggu pada periode t-1, yang juga dikenal sebagai periode sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
[bookmark: _Hlk104923319]Cara mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi, maka dilakukan dengan Uji Run Test dengan bantuan program SPSS 26. Uji Run Test memiliki ketentuan nilai probabilitas Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Apabila nilai dari probabilitas Asymp.Sig. (2-tailed) uji hasil SPSS 26 menunjukkan angka lebih besar dari 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi tiak mengalami autokorelasi.
3.4.3 Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Dalam  penelitian ini menggunakan  signifikansi  level  0,05  (=  5%) untuk  pengungkapan emisi karbon, kinerja lingkungan dan biaya lingkungan. Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial yaitu didasarkan pada nilai signifikansi yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS sebagai berikut :
a. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
b. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Uji Kelayakan Model (Uji F)
[bookmark: _Hlk104923874]Untuk melihat apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini benar-benar dapat diimplementasikan, maka dilakukan uji kelayakan model. Berikut ini adalah penjelasan tentang kriteria tentang uji kelayakan model (goodness of fit):
1. Jika nilai goodness of fit statistic > 0,05 maka Ho ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga model penelitian belum tepat.
2. Jika nilai goodness of fit statistic < 0,05 maka Ho diterima yang berarti model mampu memprediksi nilai observasinya sehingga model penelitian sudah tepat.
c. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (adjusted R2) adalah ukuran yang menentukan seberapa baik model dapat menjelaskan varians dalam variabel dependen. Nilainya dapat berkisar dari 0 hingga 1, dengan 0 sebagai yang terendah dan 1 sebagai yang tertinggi. Nilai adjusted R² yang kecil berarti kemampuan variabel variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).
3.4.5 Regresi Linier Berganda 
Menganalisis pengaruh beberapa variabel independen pada  satu variabel dependen dikenal sebagai analisis regresi linier berganda. Untuk menggambarkan hubungan dan mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen digunakan analisis regresi linier berganda. (Ghozali, 2018).
Persamaan model regresi dirumuskan sebagai berikut:
Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3 + β4X4 + e
Keterangan:
α		= Konstanta
β1, β2, β3, β4	= Koefisien regresi variabel independen
e		= Error
X1		= Green Accounting
X2		= Biaya Produksi
X3		= Luas Area Produksi
X4		= Hasil Produksi
Y		= Sustainable Development









BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskriptif
	Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen yang terdiri dari penerapan green accounting, MFCA 1 (Biaya Produksi), MFCA 2 (Luas Area Produksi) dan MFCA 3 (Hasil Produksi). Tabel 4.1 adalah deskripsi dari masing-masing variabel penelitian:
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Sebelum Standarisasi
[image: ]
Sumber : Data diolah 2025
	Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.1 merupakan rangkuman statistika deskriptif yang mencakup nilai minimal, maksimal, rata-rata, dan standar deviasi untuk setiap variabel pada penelitian, termasuk variabel indepeneden (Green Accounting, MFCA 1, MFCA 2, MFCA 3) serta variabel dependen (Sustainable Development). Selain itu, diketahui juga jumlah baris pada data penelitian ini berjumlah 36 baris yang terdapat nilai ekstrem (sangat tinggi) di variabel MFCA 1 dan variabel Sustainable Development.
	Karena beberapa variabel dari data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki rentang yang sangat besar (miliar), maka dilakukan standarisasi dengan metode z score untuk menyesuaikan skala antar variabel independen dan dependen dalam regresi linier berganda. Dengan standarisasi ini, seluruh variabel akan memiliki rata-rata 0 dan standar deviasi bernilai 1 agar model regresi tidak bias terhadap nilai yang berskala besar. Hasil dari standarisasi dapat dilihat pada gambar di bawah.
Tabel 4.2 Standarisasi Data Metode Z Score
[image: ]
Sumber : Data diolah 2025
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Sesudah Standarisasi
[image: ]
Sumber : Data diolah 2025
	Tabel 4.3 di atas merupakan rangkuman statistika deskriptif dari hasil standarisasi yang mencakup nilai minimal, maksimal, rata-rata, dan standar deviasi untuk setiap variabel pada penelitian, termasuk variabel independen (Green Accounting, MFCA 1, MFCA 2, MFCA 3) serta variabel dependen (Sustainable Development) dengan jumlah baris yang sama, yaitu 36 baris.
4.2 Uji Asumsi Klasik
	Sebelum melakukan pengujian analisis regresi, terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi klasik dari data yang akan diolah agar diperoleh model regresi yang baik. Secara spesifik, data yang dihasilkan harus berdistribusi normal dan bebas dari multikolinearitas, Ini harus dilakukan sebelum pengujian analisis regresi.
4.2.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak dengan cara menghitung terlebih dahulu nilai residu dari regresi linier variabel independen (X1,X2,X3,X4) dan variabel dependen (Y).









Tabel 4.4 Nilai Residu Regresi Linier Variabel
[image: ]
Sumber : Data diolah 2025
	Tabel 4.4 di atas merupakan 10 baris pertama dari kolom residual yang akan digunakan untuk uji normalitas.
Tabel 4.5 Uji Normalitas
[image: ]
Sumber : Data diolah 2025
 	Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov terhadap kolom residu yang dihasilkan pada tahapan sebelumnya, diketahui bahwa nilai dari Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa data dari penelitian ini tidak berdistribusi normal karena beberapa sebab, terdapat sekitar 12 outlier atau data yang menyimpang secara ekstrim dan juga ukuran sampel yang relatif kecil sehingga tidak mampu merepresentasikan populasi secara menyeluruh.
4.2.2 Uji Multikolinieritas
	Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar variabel independen, karena model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel independen tersebut. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi  adalah  dengan  melihat  nilai tolerance dan  variance  inflation  factor (VIF).  Apabila coefficients model  batas tolerance  value >  0,100    dan  nilai  VIF  <  10, maka  dapat dikatakan  tidak  terjadi  multikolinieritas. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :
Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas data yang dapat digunakan untuk uji multikolinearitas, dengan syarat nilai Tolerance > 0.100 dan VIF < 10 agar dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Hasil di atas menunjukkan keseluruhan kolom Green Accounting, MFCA 1, MFCA 2, MFCA 3 memiliki nilai Tolerance > 0.100 dan VIF < 10 yang dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dari data dalam penelitian ini.
4.2.3 Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan metode glejser menggunakan nilai absolut dari residu yang dihasilkan pada uji sebelumnya yaitu uji normalitas.
Tabel 4.7 Nilai Residu Uji Normalitas
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
	Berdasarkan tabel di atas menunjukan hasil perhitungan nilai residu yang sudah diabsolutkan dan akan digunakan untuk uji heterokedastisitas.







Tabel 4.8 Uji Heterokedastisitas
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
	Tabel di atas merupakan data yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas, dengan syarat nilai Sig. > 0.05 agar dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil di atas menunjukkan untuk keseluruhan variabel Green Accounting, MFCA 1, MFCA 2, dan MFCA 3 memiliki nilai Sig. > 0.05 yang dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada data dalam penelitian ini.
4.2.4 Uji Autokorelasi
	Uji autokorelasi dilakukan dengan metode Durbin-Watson untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara residual pada suatu observasi dengan residual pada observasi sebelumnya dalam model regresi, dengan syarat bahwa nilai Durbin-Watson dibandingkan dengan nilai batas bawah (dL) dan batas atas (dU). Jika nilai DW < dL maka terdapat autokorelasi positif; jika DW > (4 – dL) maka terdapat autokorelasi negatif; jika dU ≤ DW ≤ (4 – dU), maka tidak terdapat autokorelasi; sedangkan jika nilai DW berada di antara dL dan dU atau antara (4 – dU) dan (4 – dL), maka hasilnya bersifat inkonklusif.

Diketahui:
N	= 36
K	= 4
	Sehingga nilai DL = 1.2358 dan DU = 1.7245 (Durbin Watson, n.d.)
Tabel 4.9 Uji Autokorelasi
[image: ]
	Tabel diatas menunjukkan hasil uji autokorelasi dari keseluruhan data dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.627 berada di antara nilai batas bawah (dL = 1.2358) dan batas atas (dU = 1.7245), sehingga hasil uji dinyatakan inkonklusif. Artinya, tidak dapat disimpulkan secara pasti apakah terdapat autokorelasi positif atau tidak dalam residual model regresi yang disebabkan oleh jumlah sampel observasi yang terbatas, pola residual yang tidak sepenuhnya acak dan terdapatnya korelasi dalam variabel indpenden satu sama lain seperti korelasi biaya produksi dan hasil produksi yang bisa diasumsikan semakin tinggi biaya produksi maka semakin tinggi juga hasil produksi nya.
4.3 Uji Hipotesis
4.5.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
	Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dalam uji ini, diperlukan sebuah nilai dari tabel t yang akan dibandingkan terhadap nilai t hitung serta nilai sig. dari setiap variabel independen, dengan syarat jika nilai sig. < 0.05 dan nilai t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen terkait memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Terkait nilai tabel t untuk penelitian ini didapatkan dari hasil berikut:
· Taraf Signifikansi = 0.05/2 = 0.025
· Df = N-k-1 = 36 – 4 (jumlah variable independent) – 1 = 31
	Sehingga dari hasil di atas, maka nilai tabel t yang diperoleh dari sumber adalah 2.039 (Durbin Watson, n.d.).
Tabel 4.10 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
[image: ]
Sumber ; Data diolah 2025
	Dari Tabel 4.10 dapat disimpulkan dalam beberapa poin berikut:
a. Diketahui nilai sig. untuk pengaruh (Parsial) Green Accounting terhadap Sustainable Development adalah sebesar 0.457 > 0.05 dan nilai t hitung 0.753 < t tabel 2.039, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh Green Accounting terhadap Sustainable Development.
b. Diketahui nilai sig. untuk pengaruh (Parsial) MFCA 1 terhadap Sustainable Development adalah sebesar 0.027< 0.05 dan nilai t hitung 2.320 > t tabel 2.034, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh MFCA 1 terhadap Sustainable Development.
c. Diketahui nilai sig. untuk pengaruh (Parsial) MFCA 2 terhadap Sustainable Development adalah sebesar 0.207 > 0.05 dan nilai t hitung 1.288 < t tabel 2.034, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh MFCA 2 terhadap Sustainable Development.
d. Diketahui nilai sig. untuk pengaruh (Parsial) MFCA 3 terhadap Sustainable Development adalah sebesar 0.387 > 0.05 dan nilai t hitung -0.877 < t tabel 2.034, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh MFCA 3 terhadap Sustainable Development.
4.5.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dalam uji ini, diperlukan sebuah nilai dari tabel f yang akan dibandingkan terhadap nilai f hitung serta nilai sig. dari gabungan seluruh variabel independen, dengan syarat jika nilai sig. < 0.05 dan nilai f hitung > f tabel maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Terkait nilai tabel f untuk penelitian ini didapatkan dari hasil berikut:
· k (variabel indpenden) = 4
· N = 36
	Sehingga dari hasil di atas, maka nilai tabel t yang diperoleh dari sumber adalah 2.039 (Durbin Watson, n.d.).
Tabel 4.11 Uji Kelayakan Model (Uji F)
[image: ]
Sumber ; Data diolah 2025
	Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai sig. keseluruhan variabel independen adalah 0.090, lebih besar daripada 0.05 (0.090 > 0.05) dan nilai f hitung 2.220 yang lebih kecil daripada nilai f tabel 2.63 (2.220 < 2.63), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Green Accounting, MFCA 1, MFCA 2, dan MFCA 3 tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel Sustainable Development.
4.5.3 Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.12 Koefisien Determinasi
[image: ]
Sumber ; Data diolah 2025
	Dari gambar di atas, dapat diketahui nilai R Square dari model regresi linier berganda ini adalah 0.223 yang berarti pengaruh variabel Green Accounting, MFCA 1, MFCA 2, dan MFCA 3 secara simultan adalah 22,3% terhadap variabel Sustainable Development, dengan sisanya yaitu sebesar 77,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.4 Regresi Linier Berganda
Tabel 4.13 Regresi Linier Berganda
[image: ]
Sumber ; Data diolah 2025
Tabel di atas merupakan hasil dari pemodelan regresi linier berganda untuk variabel independen Green Accounting, MFCA 1, MFCA 2, dan MFCA 3 terhadap variabel dependen Sustainable Development. Dari hasil tersebut, regresi linier pada penelitian ini memiliki persamaan sebagai berikut:
Diketahui:
· B0 = -4.484 x 10-16
· B1 (Green Accounting) = 0.123
· B2 (MFCA 1) = 0.446
· B3 (MFCA 2) = 0.207
· B4 (MFCA 3) = 0.169
· Y = Sustainable Development
Persamaan Regresi: 
Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4
Y= -4.484x 10-16 + 0.123 X1 + 0.446 X2 + 0.207 X3 - 0.169 X4
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
4.7.1 Pengaruh Green Accounting Terhadap Sustainable Development
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting  hal ini berarti penerapan green accounting tidak memberikan kontribusi apapun terhadap sustainable development. Ini menunjukkan bahwa green accounting belum bisa memberikan dampak terhadap nilai sustaianble devlopment. Penyebabnya antara lain adalah kurang handal nya pengukuran green accounting melalui skoring yang belum terlalu detail dalam pengukurannya. Berdasarkan hasil ini menunjukkan hipotesis pertama ditolak.
Hasil ini belum mendukung teori stakeholder, teori stakeholder menjelaskan bahwa green accounting merupakan upaya perusahaan dalam merespons kekhawatiran dari pihak stakeholder akan dampak sosial dan lingkungan yang akibat dari kegiatan operasional perusahaan. selain itu juga masih belum mendukung teori legitimasi yang menjelaskan bahwa green accounting merupakan upaya perusahaan untuk mempertahankan legitimasi masyarakat dengan cara bersifat transparan dan peduli terhadap lingkungan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Hindriani et al., 2024) dengan sampel perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada periode 2018 hingga 2022 dengan hasil green accounting tidak berpengaruh terhadap sustainable development.
4.7.2 Pengaruh MFCA 1 (Biaya Produksi) Terhadap Sustainable Development
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa MFCA 1 (Biaya Produksi) berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development.  Yang berarti setiap kenaikan MFCA 1 (Biaya Produksi) maka akan dikuti oleh peningkatan sustainable development juga. Maka hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima.
Hasil sesuai dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan meningkatkan biaya produksi untuk hal-hal seperti pengelolaan limbah, penggunaan energi terbarukan, atau peningkatan keselamatan kerja guna mencerminkan upaya untuk memnuhi harapan dan kepentingan stakeholder. Biaya produksi disini bukan hanyalah pengeluaran operasional melainkan juga investasi dalam praktik keberlanjutan atau sustainable development dari pernyataan tersebut sudah sesuai juga dengan teori legitimasi yang menjelaskan bahwa perusahaan bersedia mengalokasikan sebagian besar biaya produksinya untuk praktik yang berwawasan lingkungan dengan tujuan untuk meningkatkan legitimasi sosial perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Damayanti & Harti Budi Yanti, 2023) dengan sampel perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 hingga 2021 dengan hasil penelitian biaya produksi berpengaruh positif terhadap sustainable development.
4.7.3 Pengaruh MFCA 2 (Luas Area Produksi) Terhadap Sustainable Development
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa MFCA 2 (Luas Area Produksi) tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainable development. Hal ini berarti pengungkapan MFCA 2 (Luas Area Produksi) tidak memberikan kontribusi apapun terhadap sustainable development. Ini menunjukkan bahwa Luas Area Produksi tidak memberikan pengaruh antara besar atau kecilnya nilai sustainable development yang dibutuhkan perusahaan guna menunjang keberlanjutan lingkungan.  Berdasarkan hasil ini menunjukkan hipotesis ketiga ditolak.
Hasil ini belum mendukung teori stakeholder bahwa perusahaan seharusnya mempertimbangkan luas area produksi tambangnya karena adanya pihak yang terdampak oleh aktivitas pertambangan batubaranya yang nantinya akan mempengaruhi kontribusi terhadap sustaianble development. Hasil ini juga belum mendukung teori legitimasi yang menjelaskan bahwa perusahaan akan membutuhkan dukungan sosial untuk terus beroperasi secara berkelanjutan ataupun melakukan ekspansi luas area tambang. Oleh karena itu perlunya pengelolaan yang berorientasi pada keberlanjutan sehingga kontribusi sustainable delopment akan terus signifikan.
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian (Damayanti & Harti Budi Yanti, 2023) dengan sampel perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 hingga 2021 dengan hasil penelitian Luas area produksi tidak berpengaruh terhadap sustainable development.  Dan juga penelitian (Ulupui et al., 2020) dengan menggunakan sampel perusahaan semen periode 2013 hingga 2018 dengan hasil MFCA (Luas Area Produksi) tidak memberikan pengaruh terhadap perusahaan.
4.7.4 Pengaruh MFCA 3 (Hasil Produksi) Terhadap Sustainable Development
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa MFCA 3 (Hasil Produksi) tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap sustainable development. Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah Hasil Produksi yang diungkapkan tidak akan memberikan pengaruh akan tinggi atau rendahnya nilai sustainable development suatu perusahaan.. Maka hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat diterima.
Hasil ini belum mendukung teori stakeholder bahwa stakedolder menekan perusahaan agar tidak hanya berfokus pada pemenuhan target produksi namun juga harapan para stakeholder yaitu tercapainya aspek kebrlanjutan atau nilai sustainable development yang sesuai dengan intensitas hasil produksi, selain itu juga hasil penelitian ini belum mendukung teori legitimasi yang menjelaskan bahwa hasil produksi yang tinggi justru bisa memperburuk citra perusahaan di mata publik karena jika tidak diimbangi dengan praktik bisnis yang beretika dan berkelanjutan masyarakat akan melihat perusahaan hanya sebagai entitas yang hanya peduli terhadap keuntungan saja dan mengesampingkan dampak lingkungan akibat kegiatan operasional pertambangan.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Julianitasari, 2023) dengan sampel perusahaan manufaktur 2020 hingga 2022 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil produksi tidak berpengaruh terhadap sustianable devlopment.






BAB V
KESIMPULAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini menganalisis pengaruh green accounting dan material flow cost accounting terhadap sustaianble development. Sampel dalam penelitian ini adalah 36 perusahaan yang bergerak di bidang sektor industri pertambangan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024.
	Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang sudah dilakukan:
1. Green Accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainable development
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan telah melakukan pencatatan dan pelaporan aktivitas lingkungan melalui pendekatan green accounting, hal tersebut belum cukup kuat dalam mendorong tercapainya tujuan sustainable developmment. Hal ini bisa terjadi karena penerapan green accounting masih bersifat formalitas, belum terintegrasi dalam strategi bisnis secara menyeluruh, atau tidak ditindaklanjuti dengan kebijakan operasional yang nyata dan berkelanjutan. Dengan kata lain, keberhasilan pembangunan berkelanjutan tidak hanya bergantung pada seberapa baik perusahaan menyusun laporan lingkungan, tetapi lebih kepada bagaimana laporan tersebut diimplementasikan dalam tindakan nyata yang mencerminkan komitmen terhadap efisiensi sumber daya, pengurangan emisi, serta tanggung jawab sosial.
2. MFCA 1 (Biaya Produksi) berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar perhatian dan alokasi biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk proses produksi—terutama biaya yang berkaitan dengan efisiensi material dan pengurangan limbah—maka semakin tinggi pula kontribusi perusahaan terhadap sustainable development. Artinya, pengelolaan biaya produksi yang efektif dan bertanggung jawab mampu mendorong tercapainya aspek keberlanjutan baik dari sisi ekonomi, lingkungan, maupun sosial.
3. MFCA 2 (Luas Area Produksi) tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainable development.
Hal ini menunjukkan bahwa Luas area produksi tidak berkontribusi apapun terhadap sustainable development. Walaupun jika dikaitkan dengan sustainable development bisa terhubung karena luas area produksi merupakan aspek yang nantinya akan mempengaruhi tinggi atau rendahnya nilai sustainable development yang harus dikeluarkan perusahaan karena langsung berkaitan dengan dampak lingkungan namun, berdasarkan hasil uji penelitian Luas area produksi tidak memberikan kontribusi apapun terhadap nilai sustainable development.
4. MFCA 3 (Hasil Produksi) tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainable development.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan maupun penurunan jumlah hasil produksi yang dihasilkan oleh perusahaan tidak secara otomatis berdampak pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Hal ini dapat terjadi karena hasil produksi yang tinggi belum tentu mencerminkan efisiensi sumber daya, pengelolaan limbah yang baik, atau kepatuhan terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan. Dengan kata lain, keberlanjutan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh output produksi, melainkan lebih ditentukan oleh sejauh mana proses produksi tersebut memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara terpadu.














5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, berikut adalah sarab yang dapat diberikan oleh penulis:
1. Bagi Perusahaan
Saran terhadap perusahaan sebaiknya dapat lebih lengkap lagi mengungkapkan sustainable development yang telah dijalankan perusahaan dan juga dapat mengungkapkan luas area produksi tambang lebih lengkap lagi.
2. Bagi Investor
Sebaiknya agar dapat dijadikan pertimbangan untuk pengambilan keputusan baik untuk pertumbuhan perusahaan maupun keperluan investasi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel baru seperti emisi karbon dan menambahkan populasi penelitian lain agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabulasi Data

	PERUSAHAAN
	GREEN ACCOUNTING
	MFCA 1
	MFCA 2
	MFCA 3
	SUSTAINABLE DEVELOPMENT

	adaro 2022
	3
	6.072.403.290.000
	292.440
	3,37
	44,093,047,633

	adaro 2023
	3
	9.377.897.840.000
	625
	5,11
	51,421,336,286

	adaro 2024
	3
	8.179.742.500.000
	146.579
	6,63
	67,757,100,312

	bumi 2022
	3
	23.781.542.210.000
	242.481
	21,80
	76.675.000.000

	bumi 2023
	3
	25.137.530.635.000
	242.481
	23,80
	75,290,000,000

	bumi 2024
	3
	19.397.388.755.000
	242.481
	19,50
	75,610,000,000

	byan 2022
	3
	25.152.196.135.000
	124.087
	38,90
	113,890,000,000

	byan 2023
	3
	31.239.991.840.000
	7.633
	49,70
	139,922,000,000

	byan 2024
	3
	34.438.325.555.000
	8.959
	56,90
	136,668,000,000

	dewa 2022
	3
	6.620.110.759.870
	146.775
	17,03
	41,331,000,000

	dewa 2023
	3
	6.860.158.000
	117.380
	18,27
	45,556,000,000

	dewa 2024
	3
	5.631.380.112
	143.380
	17,29
	224,526,000,000

	doid 2022
	3
	21.997.451.545.000
	48,6
	86,70
	27,150,000,000

	doid 2023
	3
	25.858.014.060.000
	6,583
	85,00
	25,821,000,000

	doid 2024
	3
	26.125.252.060.000
	6,583
	90,00
	16.270.000.000

	indy 2022
	3
	46.996.376.910.000
	5.655
	34,80
	74.809.460.000

	indy 2023
	3
	40.327.892.585.000
	5.879
	30,01
	73.605.000.000

	indy 2024
	3
	34.447.401.870.000
	5.234
	30,07
	76.393.000.000

	itmg 2022
	3
	28.369.595.000
	82.756
	16,06
	21.222.000.000

	itmg 2023
	3
	26.577.145.000
	82.756
	16,09
	20.869.000.000

	itmg 2024
	2
	26.153.475.000
	85.729
	20,20
	24.504.000.000

	kkgi 2022
	2
	2.951.117.680.000
	24.477
	5,92
	11.699.000.000

	kkgi 2023
	2
	3.935.501.490.000
	24.477
	3,61
	14.007.000.000

	kkgi 2024
	3
	3.638.948.200.000
	24.477
	5,34
	13.643.652.000

	mbap 2022
	3
	2.989.742.660.000
	1.736
	3,19
	8.460.000.000

	mbap 2023
	3
	2.897.621.920.000
	1.736
	2,09
	6.660.000.000

	mbap 2024
	3
	2.777.223.920.000
	1.736
	2,30
	6.960.000.000

	ptba 2022
	3
	24.682.304
	68.777
	37,14
	173.228.000

	ptba 2023
	3
	29.331.562
	65.632
	41,94
	253.759.000

	ptba 2024
	3
	34.562.758
	65.632
	43,28
	369.235.000

	smmt 2022
	3
	711.910.933.902
	121
	3,20
	48,331,224

	smmt 2023
	3
	838.890.686.178
	130
	2,60
	110.326.870.000

	smmt 2024
	3
	772.726.286.604
	328
	2,27
	103.916.490.000

	toba 2022
	3
	8.131.322.980.000
	7.087
	2,90
	1.789.700.000

	toba 2023
	3
	5.931.212.230.000
	7.087
	3,10
	51.803.680.000

	toba 2024
	3
	7.117.067.450.000
	7.087
	2,90
	21.997.040.000



Lampiran 2 Hasil Uji SPSS
Statistik Deskriptif Sebelum Standarisasi
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Standarisasi Data Metode Z Score
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Statistik Deskriptif Setelah Standarisasi
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Nilai Residu Regresi Linier Variabel
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Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)
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Uji Multikolinearitas
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Nilai Residu Uji Normalitas
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Uji Heterokedastisitas
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Uji Autokorelasi
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Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
[image: ]
Uji Kelayakan Model (Uji F)
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Koefisien Determinasi (R2)
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Regresi Linier Berganda
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Coefficients®
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Coefficients®

Standardized

Unstandardized Cosficients  Coefficients Collinsarity Statistics

Wodel 8 Std. Error Beta t sig.  Tolerance  VIF

1 (Constant) 596 110 5.434 000
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ANOVA®

sum of
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